UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK MELALUI KEGIATAN BERMAIN PASIR: Penelitian Tindakan Kelas pada Kelompok A TK Negeri Pembina Kabupaten Purwakarta Tahun Ajaran 2013/2014 by Alam, Neuneu Nur
 Neuneu Nur Alam, 2014 
UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK MELALUI KEGIATAN BERMAIN PASIR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
ANAK MELALUI KEGIATAN BERMAIN PASIR 
 
(Penelitian Tindakan Kelas pada Kelompok A TK Negeri Pembina  
Kabupaten Purwakarta Tahun Ajaran 2013/2014) 
 
 




Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah perkembangan 
keterampilan motorik halus anak Kelompok A TK Negeri Pembina Purwakarta 
belum berkembang. Anak-anak pada umumnya masih memiliki kemampuan 
motorik halus yang masih rendah terutama pada kegiatan pramenulis seperti cara 
memegang pensil yang belum benar, membuat garis yang belum rapi, menjiplak 
bentuk yang belum rapi, kesulitan membuat bentuk-bentuk tulisan dan mewarnai 
yang masih terlihat belum rapi dan keluar garis. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
metode yang dapat mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak TK. 
Solusi yang diambil untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan 
kegiatanbermain pasir. Tujuan dari penelitian ini adalah melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain pasir untuk meningkatkan 
keterampilan motorik  halus pada anak kelompok A TK Negeri Pembina 
Purwakarta. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas, 
dengan mendeskripsikan temuan-temuan selama penelitian. Subjek penelitian 
adalah anak kelompok A TK Negeri Pembina Purwakarta yang berjumlah 20 
anak. Hasil penelitian yang diperoleh tentang keterampilan motorik halus anak 
TK menunjukkan perkembangan yang sangat baik. Hal ini terlihat dari data 
peningkatan setiap siklus setelah melakukan pembelajaran dengan kegiatan 
bermain pasir. Pada siklus I adalah sebanyak 10,42% anak masih Belum 
Berkembang (BB), 40,00% anak Mulai Berkembang (MB), 49,58% anak 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan belum ada anak yang Berkembang 
Sangat Baik (BSB). Pada siklus II adalah sudah tidak ada atau 0,00% anak yang 
Belum Berkembang, 12,92% anak Mulai Berkembang (MB), 43,75% anak 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 43,33% Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat direkomendasikan bahwa kegiatan 
bermain pasir dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk 
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